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ABSTRAK
		Penelitian Analisis Ekspor Umbi Bunga Zephyranthes sp (Studi Kasus : CV Arjuna Flora, Kota Batu) ini bertujuan untuk mengetahui syarat dan prosedur ekspor, menganalisa pendapatan dan efisiensi usahatani umbi bunga Zephyranthes sp, serta faktor-faktor yang mempengaruhi eksopr di CV Arjuna Flora, Kota Batu. Metode penentuan tempat penelitian dilakukan secara sengaja yaitu di CV Arjuna Flora, Kota Batu dan untuk metode penelitian menggunakan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CV Arjuna Flora melakukan kegiatan ekspor dengan sistem ekspor CFR (Cost and Freight), cara penyerahan barang menggunakan FOB (Freight on Board), dan sistem pembayaran Oen Account. Pendapatan usahatani umbi bunga Zephyranthes sp adalah Rp27.312.268. Untuk analisa efisiensi (RC Ratio) usahatani umbi bunga Zephyranthes sp sebesar 1,60. Faktor yang mempengatuhi ekspor, yaitu harga ekspor umbi, nilai tukar Rupiah terhadap Yen, Kualitas Umbi, serta Jumlah Produksi. 
Kata Kunci : ekspor, CFR, FOB, open account, analisis pendapatan dan efisiensi, umbi bunga Zephranthes sp, CV Arjuna Flora.

ABSTRACT
	Research on the Export Analysis of Zephyranthes sp. Bulbs (Case Study: CV Arjuna Flora, Batu City) aims to determine the export terms and procedures, analyze the income and efficiency of farming of Zephyranthes sp. Flower bulbs, as well as the factors that influence the export in CV Arjuna Flora, Kota Stone. The method of determining the place of research is done intentionally, namely at CV Arjuna Flora, Batu City and for the research method using case studies. The results showed that CV Arjuna Flora conducted export activities using the CFR (Cost and Freight) export system, the way of delivering goods using FOB (Freight on Board), and the Oen Account payment system. The income of Zephyranthes sp. Flower bulb farming is Rp 27,312,268. For efficiency analysis (RC Ratio) farming of Zephyranthes sp flower bulbs 1.60. Factors that affect exports, namely the price of tuber exports, the exchange rate of the Rupiah against the Yen, the Quality of the Bulbs, and the Number of Production.
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1.	PENDAHULUAN
	Perdagangan memegang peranan penting dalam perekonomian suatu negara. Kegiatan perdagangannya sangat berarti dalam upaya pemeliharaan dan kestabilan harga bahan pokok, penyediaan kesempatan kerja bagi masyarakat, penggerak kegiatan ekonomi, peningkatan penerimaan negara dan pendapatan negara. Kebijakan perdagangan Indonesia diarahkan pada penciptaan dan pemantapan kerangka landasan perdagangan.
	Ekspor dalam perdagangan internasional merupakan kegiatan menjual barang dan jasa yang dihasilkan dari dalam negeri kemudian dijual ke negara lain. 
Menurut Soelistyo dalam Soekartawi (2001: 124), konsepsi dasar dari teori perdagangan internasional antar negara adalah tidak banyak berbeda dengan perdagangan di dalam negeri, karena perdagangan internasional merupakan kelanjutan dari perdagangan antar daerah. Barang yang 
diperdagangkan antar negara tidaklah atas keuntungan alamiah saja, akan tetapi juga atas dasar proporsi dan intensitas faktor-faktor yang digunakan untuk menghasilkan.
Zephyranthes adalah genus dari sekitar tujuh puluh spesies tumbuhan bawang-bawangan. Tanaman ini termasuk ke dalam jenis floritkultura atau tanaman hias.
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) per tahun 2018, sepanjang tahun 2018 produksi buah-buahan mencapai 21,5 juta ton, sayuran 13 juta ton, tanaman hias 870 juta tangkai, dan tanaman obat 676 ribu ton. Sementara itu, kinerja volume ekspor hortikultura pada 2018 mencapai 435 ribu ton, naik 10,36 persen dibanding 2017 sebanyak 394 ribu ton.
CV Arjuna Flora adalah satu-satunya perusahaan di Indonesia yang melakukan ekspor umbi bunga Zephyranthes sp jenis unggul.
Kegiatan ekspor yang dilakukan CV Arjuna Flora dilakukan satu tahun sekali setiap bulan Januari.
Ekspor yang dilakukan sesuai dengan permintaan ekspor dari perusahan Sagami Jisugyo Co. Ltd. 
Sagami Jisugyo Co.Ltd merupakan perusahan Jepang yang mengembangkan umbi bunga Zephyranthes sp. Perusahaan ini merupakan pasar ekspor tetap CV Arjuna Flora. 
Proses budidaya umbi Zephyranthes sp dilakukan selama 10 bulan atau dalam arti dilakukan satu tahun satu kali pula. 	
Kegiatan budidaya umbi bunga Zephyranthes sp mudah dilakukan karena tidak harus merawat dengan penggunaan pupuk maupun obat yang berlebihan. Kegiatan ekspor yang dilakukan untuk umbi ini pun terbilang mudah, karena sudah bisa memproses melalui online.
Sehubungan dengan hal tersebut maka menarik untuk diteliti agar usaha sambal pecel mempunyai analisis usaha yang sistematis dan sesuai dengan prosedur ekspor yang ada di Indonesia. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui syarat dan prosedur ekspor umbi bunga Zephyranthes sp di CV Arjuna Flora, Kota Batu. 2) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor umbi bunga Zephyranthes sp di Kota Batu. 3) Untuk menganalisa tingkat efisiensi umbi bunga Zephyranthes sp di CV Arjuna Flora, Kota Batu.

2.	METODE PENELITIAN				Penelitian ini dilakukan di CV Arjuna Flora, Kota Batu. Pemilihan daerah penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa di CV Arjuna Flora, Kota Batu merupakan satu-satunya pengekspor umbi bunga Zephyranthes sp di Indonesisa. 
	Metode penelitian menggunakan studi kasus, yaitu dalam penelitian ini adalah dengan metode sensus yaitu pengujian secara rinci terhadap suatu tempat mengenai masalah penelitianyang dituju.
	Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis pendapatan.
	Menurut Soekartawi (1994), pendapatan adalah selisih antara total penerimaan dan total biaya. Adapun analisa pendapatan dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Untuk menghitung besarnya pendapatan atau keuntungan dari usahatni umbi bunga Zephyranthes sp dalam satu musim tanam atau satu tahun dengan cara:	



	Keterangan:
	π		= 	Pendapatan (Rp/bulan)
	TR		= 	Total penerimaan(Rp/bulan)
	TC		= 	Total Cost/biaya total 						(Rp/bulan)
	Dengan ketentuan apabila:
· TR > TC, maka usahatani tersebut menguntungkan
· TR= TC, maka usahatani tersebut berada pada titik BEP
· TC > TR, maka usahatani tersebut mengalami kerugian

Menurut Soekartawi (1995), R/C ratio dikenal dengan perbandingan (nisbah) antara total penerimaan dan total biaya. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut :
2.	Untuk mengetahui tingkat efisiensi pengusaha sambal pecel digunakana rumus:
	


Dengan ketentuan  apabila:
· R/C Ratio > 1, maka usahatani tersebut menguntungkan dan efisien
· R/C Ratio = 1, maka usahatani tersebut berada pada titik BEP
· R/C Ratio < 1, maka usahatani tersebut mengalami kerugian atau tidak efisien. 
		Syarat dan prosedur ekspor yang dilakukan untuk penelitian in dengan melakukan wawancara.
		Faktor yang mempengaruhi ekspor mengkaji dari penelitian yang telah dilakukan oleh Esa Diya Wahyuni (2017) mengenai Analisis Ekspor Tanaman Hias Palem Waregu (Raphis excelsa) di Sumatera Barat, antara lain : harga ekspor komoditi, nilai tukar terhadap yen, kualitas komoditi, dan jumlah ekspor komoditi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekspor merupakan kegiatan mengeluarkan barang dari dalam negeri (daerah pabean) menuju luar negeri dengan memenuhi kententuan dan peraturan yang berlaku. Daerah pabean adalah wilayah Republik Indonesia yang meliputi wilayah darat, perairan, dan ruang udara di atasnya, serta tempat-tempat tertentu di Zona Ekonomi Eksklusif serta landas kontinen yang di dalamnya berlaku Undang-Undang mengenai kepabeanan. Hal ini 	tertuang pada Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 13/M-DAG/PER/3/2012 tentang Ketentuan Umum di Bidang Ekspor.
CV Arjuna Flora melakukan kerjasama ekspor dengan perusahaan Jepang, yaitu Sagami Jisugyo Co. Ltd. dimana perusahaan tersebut merupakan pasar tetap dari CV Arjuna Flora dalam mengirim umbi bunga Zephyranthes sp.
CV Arjuna Flora merupakan perusahaan yang mengembangkan atau budidaya umbi bunga Zephyranthes sp untuk diekspor yang dikelola oleh perusahaan sendiri. Hal ini disebut dengan eksportir produsen.
Syarat untuk menjadi eksportir produsen yaitu harus berbadan hukum, memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) dari Dinas Perdagangan, Tanda Daftar Perusahaan (TDP) yang sudah terdaftar di Menteri Perindustrian dan Perdagangan dalam hal ini Direktur Jenderal Perdagangan Internasional.
Prosedur ekspor yang dilakukan CV Arjuna Flora yaitu pengiriman order sheet dari perusahaan Sagami Jisugyo Co. Ltd yang berisi jumlah permintaan umbi yang harus diekspor, jumlah pembayaran, serta jawaban dari laporan budidaya umbi bunga Zephyranthes sp di CV Arjuna Flora. 
Setelah itu melakukan izin pengeluaran umbi kepada Kementrian Pertanian melalui PPVTP (Pusat Perlindungan Varietas dan Tanaman Pertanian) untuk mendapatkan izin pengeluaran benih atau ekspor. Setelah umbi diterima dan diizinkan untuk dikeluarkan, maka umbi akan dilakukan karantina, yaitu pengujian kemurnian umbi dari nematoda dan residu perstisida. Proses tersebut berlangsung selama 60 hari kerja. Setelah umbi selesai dikarantina dna dinyatakan bebas dari OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) seperti nematoda dan bebas dari residu pestisida, maka CV Arjuna Flora akan mendapatkan sertifikat mutu atau disebut Phytosanitary Certificate. 
Setelah prosedur registrasi selesai, maka eksportir atau melalui PPJK (Perusahaan Pengurusan Jasa Kepabeanan) melaporkan kegiatan yang akan diekspor melalui PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang) yang disampaikan kepada Kantor Bea dan Cukai. PEB berisikan jenis barang yang akan diekspor, jumlah barang, pengirim, penerima, nilai ekspor (nilai biaya barang yang diekspor), biaya angkut kirim barang, nilai asuransi barang.
Jika Kantor Bea dan Cukai menerima PEB dari eksportir atau PPJK, maka akan dikeluarkan surat Nota Pelayanan Ekpsor (NPE) yang menyatakan bahwa barang tersebut sudah boleh diekspor. 
Prosedur selanjutnya yaitu barang yang sudah siap ekspor akan diambil oleh container  dari shipping company (perusahaan kargo) untuk membawa barang ke Bandara Juanda untuk dilakukan pengiriman. 
Pengriman barang ekspor yang dilakukan tidak hanya mengirim barang, tetapi juga ada dokumen yang disertakan, antara lain dokumen PEB, airwaybill, dan invoice. Selain itu juga, terdapat dokumen penunjang dan dokumen pelengkap, seperti packing list sertifikat mutu (Phytosanitary Certificate). 
Sistem ekspor yang dilakukan oleh CV Arjuna Flora yaitu dengan CFR (Cost and Freight). CFR yaitu eksportir yang menanggung seluruh biaya pengiriman dan asuransi barang dan importir akan membayar nilai barang setelah barang sampai tempat tujuan importir. 
Sistem pembayaran yang dilakukan CV Arjuna Flora yaitu Open Account, yaitu pembayaran yang dilakukan setelah barang sampai tempat tujuan importir dan barang dicek sesuai dengan packing list, kemudian importir akan membayarkan nilai barang sesuai invoice yang diberikan.
		Jumlah produksi umbi bunga Zephyranthes sp yang dihasilkan CV Arjuna Flora tidak semua untuk diekspor, karena terdapat permintaan ekspor dari inportir sesuai dengan kebutuhan di tempat importir. Hal ini berpengaruh terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor, karena kegiatan ekspor merupakan perdagangan yang dilakukan berskala internasional.
		Faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor umbi bunga Zephyranthes sp di CV Arjuna Flora antara lain harga ekspor, nilai tukar Rupiah terhadap Yen, kualitas umbi bunga, serta jumlah produksi umi bunga Zephyranthes sp. 
		Harga ekspor yang diberlakukan antara CV Arjuna Flora dengan Sagami Jisugyo Co. Ltd yaitu dengan pembayaran mata uang Jepang (¥) yen. Harga yang diberlakukan yaitu per satu umbi dengan harga yang tetap setiap tahunnya. Hal ini juga berpengaruh kepada nilai tukar Rupiah terhadap Yen. Jika nilai tukar Rupiah saat itu tinggi, maka CV Arjuna Flora akan mendapat penerimaan yang lebih tinggi pula, tetapi juga berpengaruh terhadap jumlah ekspor. 
		Jumlah produksi yang dihasilkan oleh CV Arjuna Flora lebih banyak daripada jumlah ekspor. Jumlah ekspor yang dilakukan CV Arjuna Flora tidak semua menggunakan banyaknya produksi umbi yang dihasilkan. Umbi bunga Zephyranthes sp yang tersisa atau yang tidak layak ekspor atautidak sesuai dengan klasifikasi mutu dan ukuran akan ditanam kembali sampai ada permintaan ekspor dari importir. 
		Kualitas umbi bunga Zephyranthes sp menjadi hal penting dalam melakukan ekspor, karena dalam kualitas tersebut terdapat manajemen mutu umbi bunga Zephyranthes sp untuk diekspor. Manajemen mutu yang dilakukan yaitu mulai dari pemanenan umbi bunga sampai kepada klasifikasi mutu dan ukuran umbi untuk diekspor. 

		Umbi bunga Zephyranthes sp yang ditanam tidak luput dari kegiatan usahatani. Kegiatan budidaya umbi Zephyranthes sp dilakukan selama sepuluh bulan dengan proses pemenuhan klasifikasi mutu dan ukuran umbi untuk diekspor selama dua bulan. Sehingga usahatani yang diperlukan untuk umbi bunga Zephyranthes sp selama satu tahun.
		
Tabel 1.	Pendapatan Usahatani Umbi Bunga Zephyranthes sp di CV Arjuna Flora di Kota Batu
	NO
	JENIS BIAYA
	NILAI

	1.
	Biaya Tetap
	10.499.333 

	2.
	Biaya Variabel
	34.915.599

	3.
	Penerimaan
	72.727.200

	4.
	Pendapatan
	27.312.268

	5.
	R/C Rasio
	1,6


Sumber: Data Primer Terolah, 2020
	Berdasarkan tabel 1 di atas maka hasil penelitian  total biaya tetap yang dikeluarkan oleh CV Arjun Flora sebesar Rp 10.499.333 per luas lahan per tahun. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah tergantung dari fluktuasi harga dasar dan jumlah penggunaan serta kapasitas produksi yang dihasilkan. Biaya variabel dalam penelitian ini yaitu biaya umbi, biaya pupuk, biaya air, biaya kemasan (krat dan  polynet), biaya tenaga kerja, biaya distribusi (karantina, angkut barang, dan asuransi). Tabel di atas ini diperoleh nilai total biaya varibel sebesar Rp 39.915.599 per luas lahan per tahun. Hasil perhitungan biaya tetap dengan biaya variabel diperoleh hasil biaya total sebesar Rp 45.414.932 per luas lahan per tahun.
Penerimaan yang diterima CV Arjuna Flora dalam satu tahun untuk kegiatan usahatani sebesar Rp 72.727.200. Hal ini diperoleh dari harga per umbi yang dikonversikan dari Yen ke Rupiah menghasilkan Rp 129,87 dan Rp 909,9 yang dikalikan dengan banyaknya permintaan ekspor per varietas umbi.
		Pendapatan atau keuntungan yang diperoleh dalam kegiatan ekspor  ini yaitu sebesar Rp 27. 312.268. 
	Efisiensi usahatani umbi bunga Zephyranthes sp menghitung Revenue per Cost Ratio yaitu pembagian antara penerimaan usahatani umbi bunga Zephyranthes sp dibagi dengan biaya produksinya. Jumlah penerimaan diperoleh dari jumlah ekspor umbi bunga Zephyranthes sp dikalikan dengan harga jualnya, sedangkan biaya produksi adalah biaya tidak tetap (biaya variabel) yang dikeluarkan dalam proses usahatani umbi bunga Zephyranthes sp.
	Penggunaan pada tabel 1 menunjukkan bahwa usahatani umbi bunga Zephyranthes sp memiliki R/C rasio sebesar 1,60. Menurut Adisasmita R. (2006), efisiensi adalah input yang digunakan, dialokasikan secara optimal dan baik untuk mencapai output yang menggunakan biaya terendah. Nilai tersebut memberikan arti bahwa setiap pengeluaran dalam proses pengolahan sebesar Rp.1 akan diperoleh penerimaan sebesar Rp.1,60. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa usaha pengolahan sambal pecel efisien (R/C ratio>1) sehingga layak untuk diusahakan, karena mendatangkan keuntungan bagi CV Arjuna Flora dalam usahatani umbi bunga Zephyranthes sp.


3. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Syarat dan prosedur ekspor yang 	dilakukan     oleh CV Arjuna Flora 	yaitu mengumpulkan dokumen-	dokumen ekspor, yaitu invoice, 	packing list, PEB (Pemberitahuan 	Ekspor Barang), airwaybill, serta 	sertiikat mutu (Phytosanitary 	Certificate).
2. Faktor yang mempengaruhi ekspor 	umbi bunga Zephyranthes sp di CV 	Arjuna Flora, antara lain harga 	ekspor umbi bunga Zephyranthes 	sp, nilai tukar Rupiah terhadap Yen, 	kualitas umbi bunga Zephyranthes 	sp, dan jumlah produksi umbi 	bunga.
3. Pendapatan usahatani umbi bunga 	Zephyranthes sp di CV Arjuna 	Flora sebesar Rp 27.312.268.
4. Besarnya nilai R/C ratio untuk 	usahatani umbi bunga 	Zephyranthes sp yaitu 1,60. Hal ini	menunjukkan bahwa usahatani 	umbi bunga Zephyranthes sp di CV 	Arjuna Flora layak untuk 	diusahakan atau dalam arti setiap 	satu rupiah yang dikeluarkan akan 	didapatkan penerimaan sebanyak 	Rp 1,60. 

Saran
1. CV Arjuna Flora terus 	mengembangkan pasar ekspor 	umbi bunga Zephyranthes sp 	agar menjadi produsen umbi 	yang utama dalam pasar ekspor 	internasional.
2. CV Arjuna Flora mampu 	melakukan negoisasi kenaikan 	harga per satu 	umbi dengan 	perusahaan Sagami Jisugyo Co. 	Ltd agar CV Arjuna Flora 	juga mendapatkan keuntungan 	yang rasional.
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